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CALCULATION OF PENSION FUND WITH SUPPLEMENTAL COST
BASED ON ACCRUED BENEFIT COST METHOD AND FUZZY AT RATE
OF INTEREST ASSUMPTION

By:

Titi Larastiana
08121001047

ABSTRACT

Supplemental cost is a cost that should be paid by the company to pension
funding institution for covering the unfunded liability in pension fund. One of the
method can use to assump the interest rate is using membership function of fuzzy set.
The purpose of this research is cal culating pension fund with supplemental cost based
on accrued benefit cost method and fuzzy at rate of interest assumption. The accrued
benefit cost was chosen because of the lowest normal cost among the pension fund
method and the bell fuzzy set being chosen because of its good density. Based on the
research, obtainable four interest rate that can be use to calculate the pension fund.
Calculation of pension fund with the lower interest rate make normal cost, actuarial
liability, and supplemental cost are being higher. The other way, calculation of
pension fund with the higher interest rate make normal cost, actuarial liability, and
supplemental cost are being lower.

Keywords. Pension, Fuzzy, Accrued Benefit Cost, Supplemental Cost, Interest Rate.
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PERHITUNGAN DANA PENSIUN DENGAN IURAN TAMBAHAN
BERDASARKAN METODE ACCRUED BENEFIT COST DAN ASUM S|
TINGKAT BUNGA FUZZY

Oleh:

Titi Larastiana

08121001047

ABSTRAK

luran tambahan adalah iuran yang harus dibayarkan oleh perusahaan pemberi
kerja kepada Dana Pensiun untuk melunasi kekurangan pendanaan atas kewagjiban
aktuaria. Salah satu cara untuk mengasumsikan tingkat bunga adalah dengan
menggunakan fungsi keanggotaan himpunan fuzzy. Tujuan penelitian ini adalah
memperhitungkan dana pensiun dengan iuran tambahan berdasarkan metode accrued
benefit cost dan asums tingkat bunga fuzzy. Metode accrued benefit cost dipilih
karena iuran yang dihasilkan lebih rendah jika dibandingkan dengan metode
perhitungan lainnya dan himpunan fuzzy lonceng dipilih karena tingkat kerapatan
yang lebih balk. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diperoleh empat tingkat
bunga yang dapat digunakan untuk memperhitungkan dana pensiun. Perhitungan
dana pensiun dengan tingkat bunga yang semakin rendah mengakibatkan iuran
normal, kewajiban aktuaria, dan iuran tambahan yang dihasilkan semakin besar.
Sebaliknya, perhitungan dana pensiun dengan tingkat bunga yang semakin tinggi
mengakibatkan iuran normal, kewagjiban aktuaria, dan iuran tambahan yang
dihasilkan semakin kecil.

Kata Kunci: Pensiun, Fuzzy, Accrued Benefit Cost, luran Tambahan Tingkat Bunga.
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peningkatan sebesar s
: besar manfaat yang diterima peserta pada usia x tahun
: kumulatif manfaat pensiun peserta dari usia masuk program pensiun y
sampai usia pensiun normal r
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PENDAHUL UAN

1.1 Latar Belakang

Era globalisas yang memungkinkan kegiatan perekonomian berkembang
dengan sangat pesat memberikan dampak pada kesadaran masyarakat untuk mencari
pekerjaan dengan jaminan kesgahteraan hidup baik pada masa produktif untuk
bekerja maupun masa pensiun. Menanggapi ha tersebut, pemberi kerja haruslah
memiliki strategi yang baik untuk menarik pasar lapangan pekerjaan dengan
menyediakan jaminan dana pensiun yang memadai sebagai bentuk apresiasi terhadap
pekerjaan karyawannya. Adanya jaminan dana pensiun di hari tua dari tempatnya
bekerja diharapkan mampu membuat karyawan merasa tenang menghadapi masa
depan serta bersemangat dalam menjalani pekerjaannya.

Program pensiun merupakan sebuah aternatif pilihan dalam memberikan
jaminan kesgahteraan kepada karyawan pada saat pensiun. Jaminan tersebut
diharapkan dapat menyelesaikan risiko-risko dalam dunia kerja. Risiko-risiko
tersebut diantaranya: risiko kehilangan pekerjaan, usia yang kurang produktif (lanjut
usia) dan meninggal dunia. Risiko-risiko finansial yang timbul dapat diatasi dengan
memberikan pendapatan setelah memasuki usia pensiun berupa manfaat pensiun yang
dibayarkan secara berkala (Sujono dkk. 2013).

Ketika mengikuti program pensiun, seorang peserta diharuskan membayar
iuran. Berdasarkan pernyataan Persatuan Aktuaris Indonesia (1998) dalam buku

berjudul “Standar Praktik Aktuaria Dana Pensiun”, iuran pensiun di bagi menjadi



dua, yaitu iuran norma dan iuran tambahan. Besar iuran norma yang tidak
mencukupi manfaat yang akan diterima menimbulkan kewagjiban tak terdanai
sehingga perhitungan iuran tambahan menjadi diperlukan dalam perencanaan
program dana pensiun Ada beberapa faktor yang memungkinkan besar iuran normal
yang dibayarkan tidak dapat mencukupi manfaat yang akan diterima, diantaranya:
asumsi percobaan yang berbeda dari asumsi dasar aktuaria, asums aktuaria yang
berubah dari waktu ke waktu, perubahan rumusan manfaat, riwayat kerja dan iuran
normal yang tidak sesua dengan metode yang digunakan. Perhitungan iuran
tambahan dalam dana pensiun mempengaruhi besar iuran pensiun yang harus
dibayarkan oleh karyawan sebagai peserta program pensiun. Meskipun demikian,
perhitungan biaya tambahan berfungsi membantu perusahaan untuk mencukupi
manfaat yang diterima peserta pensiun apabila terjadi defisit. Apabila pada
kenyataannya tidak terjadi defisit, maka biaya tambahan dapat digunakan sebagai
investasi bagi perusahaan tersebut. Selain itu, dengan adanya iuran tambahan maka
diharapkan dana pensiun karyawan pun lebih terjamin.

Penelitian terdahulu mengena iuran tambahan dilakukan oleh Kurniawan, dkk
(2014) menggunakan metode benefit prorate tipe constant dollar dalam perhitungan
dana pensiun. Semakin besar iuran norma yang dibayarkan karyawan, maka akan
membuat iuran tambahan semakin kecil (Kurniawan dkk. 2014). Penelitian lainnya
adalah perhitungan iuran tambahan dengan metode projected unit credit oleh
Nurlatifah, dkk (2015). Menurut Nurlatifah, dkk, besar manfaat pensiun masing-
masing karyawan berbeda-beda, tergantung pada masa kerja serta ggji terakhir yang

diterima.



Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 24 tahun 1994 tentang
Akuntanss Dana Pensiun adalah metode perhitungan dana pensiun dikategorikan
menjadi 2, yaitu metode accrued benefit cost (ABC) dan metode projected benefit
cost (PBC). Manfaat yang diperoleh dari metode ABC adalah iuran yang umumya
lebih rendah jika dibandingkan dengan metode lainnya, sehingga besaran kewajiban
aktuarianya juga rendah dan sangat rentan mengalami kekurangan. Selain itu, gaji
pokok karyawan PT. Bumi Sawit Permai relatif rendah sehingga penggunaan metode
accrued benefit cost dipilih untuk menyelesaikan perhitungan dana pensiunnya. Dua
macam metode yang termasuk dalam metode ABC adalah metode Unit Credit (UC)
dan Projected Unit Credit (PUC) dimana perbedaan kedua metode tersebut berada
pada tipe manfaat yang digunakan sehingga berpengaruh terhadap perhitungan dana
pensiunnya.

Salah satu variabel penting dalam perhitungan dana pensiun adalah tingkat
bunga. Data rata-rata tingkat bunga yang ditetapkan oleh Bank Indonesia (BI) dari
tahun 2007 sampa dengan tahun 2016 berkisar antara 5,77% - 9,29%. Himpunan
fuzzy sebagai adternatif dalam menentukan asums tingkat bunga memberikan
sedikitnya tiga asumsi tingkat bunga yang bisa digunakan dalam perhitungan dana
pensiun, sehingga memberikan pilihan kepada penyelenggara dana pensiun dalam
menetapkan tingkat bunga yang layak bagi karyawan sebagai peserta pensiun.
Berdasarkan beberapa hal di atas, skripsi ini akan mengkaji perhitungan dana pensiun
dengan iuran tambahan menggunakan metode UC dan PUC dari metode ABC dengan

asumsi tingkat bunga fuzzy.



1.2 Perumusan M asalah

Bagaimana perhitungan dana pensiun dengan iuran tambahan menggunakan

metode UC dan PUC dari metode ABC dan asumsi tingkat bunga himpunan fuzzy?

1.3 Pembatasan M asalah

1.

Diasumsikan gaji yang diterima peserta dana pensiun (s) naik sebesar 10%
setiap tahunnya.

Besar nilai investas yang diperoleh perusahaan (k) adalah 2,5%.

Manfaat gaji menggunakan metode PUC dihitung berdasarkan proyeksi ggji
terakhir, ggji 5 tahun terakhir, dan rata-rata gaji selama bekerja.

Himpunan fuzzy fungsi keanggotaan kurva bentuk lonceng representatif kurva
Pl untuk menentukan asumsi tingkat bunga.

luran normal tidak mencukupi manfaat yang diterima disebabkan oleh riwayat
kerja dengan usia diperbolehkan mengundurkan diri atau pensiun dini (z)
adalah 50 tahun.

Usia pensiun normal () adalah 55 tahun.

1.4 Tujuan

Memperoleh perhitungan dana pensiun dengan iuran tambahan menggunakan

metode UC dan PUC dari metode ABC dan asumsi tingkat bunga himpunan fuzzy.



1.5 Manfaat

1. Bagi perusahaan
Sebagal alternatif perancangan dana pensiun dan daya tarik pasar lapangan
pekerjaan.

2. Bagi peserta
Menyediakan ilustrass manfaat dan iuran normal yang dapat disediakan
perusahaan, sehingga bisa menjadi bahan pertimbangan dalam pemilihan
perusahaan tempat bekerja.

3. Bagi pendliti lain

Sebagai referensi dan sumber pustaka di bidang aktuaria.
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